Vol 8 No. 7 Juli 2024
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner eISSN: 2118-7302

PERAN MANAJEMEN DALAM MENINGKATKAN
MUTU LAYANAN PAUD

Suhardi', Aprilianti Putri Hermawan?, Fathimah Azzahra®, Adelia Shafwa Hanifa®,
Asyabillah Muhaimin®, Deniz Ma’rifah®
mrsuhardil2@gmail.com®, apriliantiph04@gmail.com?, fathimahazzahra421@gmail.com®,
rapundel10@gmail.com*, asyabillah.m@gmail.com® , denizmarifah@gmail.com®
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

ABSTRAK

Artikel ini membahas peran manajemen dalam meningkatkan mutu layanan Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). Fokus utama penelitian ini ialah untuk mendapatkan strategi menejemen yang
efektif dan mampu meningkatkan kualitas yang baik dalam peningkatan layanan kualitas
pendidikan pada PAUD. Dengan menggunakan pendekatan Kkualitatif, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan pengelola PAUD dan observasi
langsung di beberapa lembaga PAUD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran manajemen
yang terstruktur dan berorientasi pada mutu sangat penting dalam mencapai layanan pendidikan
yang berkualitas. Aspek-aspek manajemen yang berkontribusi signifikan meliputi perencanaan
program, pengembangan kurikulum, pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik, serta evaluasi
dan pengawasan berkala. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kompetensi manajerial
dan komitmen terhadap mutu layanan merupakan kunci utama dalam mengoptimalkan kinerja
PAUD. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola PAUD dan pembuat
kebijakan dalam merumuskan strategi peningkatan mutu layanan pendidikan anak usia dini.

Kata Kunci: Manajemen PAUD, mutu layanan, pendidikan anak usia dini, strategi manajemen,
kualitas Pendidikan.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam
perkembangan anak yang bertujuan untuk menyiapkan anak-anak secara optimal sebelum
memasuki jenjang pendidikan formal. Mutu layanan PAUD sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Oleh karena itu, peningkatan mutu
layanan PAUD menjadi prioritas utama dalam memastikan tercapainya tujuan pendidikan
yang menyeluruh.

Dalam konteks ini, manajemen memegang peranan krusial dalam meningkatkan
mutu layanan PAUD. Manajemen yang efektif dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, meningkatkan kualitas pengajaran, serta memastikan adanya sumber daya
yang memadai. Manajemen dalam PAUD meliputi berbagai aspek seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang harus dilakukan secara terintegrasi
dan berkesinambungan.

Pada artikel ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai berbagai peran manajemen
dalam upaya meningkatkan mutu layanan PAUD. Pembahasan akan mencakup strategi-
strategi manajemen yang dapat diterapkan, tantangan-tantangan yang mungkin dihadapi,
serta solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, akan
diuraikan pula contoh-contoh praktik terbaik yang telah berhasil diimplementasikan di
berbagai PAUD guna memberikan gambaran yang lebih konkret.

Melalui pemahaman yang komprehensif tentang peran manajemen dalam
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peningkatan mutu layanan PAUD, diharapkan para pengelola PAUD, pendidik, serta
pemangku kepentingan lainnya dapat bekerja sama secara sinergis untuk menciptakan
layanan pendidikan anak usia dini yang berkualitas tinggi. Dengan demikian, anak-anak
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, siap menghadapi jenjang pendidikan
berikutnya dan tantangan kehidupan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Dasar PAUD

A. Definisi PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
(UU No.20 Th 2003 Ttg Sisdiknas).

Landasan Hukum yang menjadi acuan penyelenggaraan PAUD di Indonesia, antara
lain:

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat 1 "Setiap
warga negara berhak memperoleh pendidikan" dan Pasal 33 ayat 3 "Negara
memajukan kebudayaan nasional Indonesia”

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
ayat 14 "Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut” dan Pasal 28 "Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini diselenggarakan pada
jalur formal, nonformal, dan informal.”

3. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Pendidikan Anak Usia Dini.
Peraturan ini mengatur tentang penyelenggaraan PAUD, termasuk jenis, jenjang,
kurikulum, pendidik, dan sarana prasarana.

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Peraturan ini mengatur tentang standar
nasional PAUD, termasuk standar isi, standar proses, standar pendidik, standar sarana
prasarana, dan standar pengelolaan.

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 tentang
Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini. Peraturan ini mengatur tentang kurikulum
PAUD, termasuk tujuan, struktur, dan muatan kurikulum.

PAUD diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. Jalur formal

PAUD diselenggarakan di satuan pendidikan anak usia dini (SPAUD) yang terdiri dari:

+ Taman Kanak-Kanak (TK)

Kelompok Bermain (KB)

Taman Penitipan Anak (TPA)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Jalur nonformal PAUD diselenggarakan oleh keluarga dan masyarakat dalam
lingkungan keluarga, tempat bermain, dan tempat belajar di satuan pendidikan nonformal
yang menyelenggarakan program/layanan PAUD, seperti:

» Pendidikan Keaksaraan Fungsional Anak Usia Dini (PKB/A)

» Taman Pendidikan Al-Quran (TPA)

» Pendidikan Anak Usia Dini di satuan pendidikan informal lainnya.
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Tujuan PAUD adalah untuk:

* Membantu anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya agar memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan dasar

« Membantu anak dalam mengembangkan berbagai aspek kepribadiannya, seperti sosial,
emosional, spiritual, kognitif, bahasa, dan fisik motorik

+ Membantu anak dalam mengembangkan potensi dan bakatnya

+ Membantu anak dalam belajar hidup bersama dengan orang lain

» Membantu anak dalam mengembangkan sikap dan perilaku yang positif

Manfaat PAUD bagi anak, antara lain:

» Meningkatkan kemampuan anak dalam belajar dan berkembang

» Meningkatkan rasa percaya diri anak

» Meningkatkan kemampuan anak dalam bersosialisasi

» Meningkatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi

» Meningkatkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah

* Meningkatkan kesiapan anak dalam memasuki pendidikan dasar.

B. Mutu Layanan PAUD

Mutu layanan PAUD yang optimal membutuhkan kolaborasi yang erat antara

pihak PAUD dan orang tua. Pemberdayaan orang tua melalui berbagai program dan
pelatihan menjadi kunci untuk meningkatkan mutu layanan PAUD di era digital.

1. Pentingnya Peran Orang Tua.

Keterlibatan orang tua secara aktif dalam proses belajar mengajar anak di PAUD
sangatlah penting untuk meningkatkan mutu layanan. Orang tua perlu diberdayakan
dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar dapat mendukung
pembelajaran anak di rumah. Kolaborasi yang erat antara pihak PAUD dan orang tua
menjadi kunci untuk mencapai mutu layanan yang optimal.

2. Tantangan Pemberdayaan Orang Tua.

Kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya peran mereka dalam pendidikan
anak usia dini menjadi tantangan dalam pemberdayaan orabf tua, keterbatasan waktu dan
kesibukan orang tua juga membuat mereka sulit terlibat aktif di PAUD. Keterbatasan
akses informasi dan pelatihan bagi orang tua terkait pendidikan anak usia dini menjadi
pemicu kurangnya komunikasi dan koordinasi yang efektif antara pihak PAUD dan orang
tua.

3. Upaya Meningkatkan Mutu Layanan PAUD, diantaranya:
» Mengembangkan program pemberdayaan orang tua yang komprehensif dan
berkelanjutan.
» Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara pihak PAUD dan orang tua.
« Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada orang tua terkait pendidikan anak
usia dini.
* Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan akses
informasi dan edukasi bagi orang tua.
C. Peran Manajemen dalam Konteks PAUD
Manajemen dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran
penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang optimal bagi anak. Manajemen yang baik
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan memaksimalkan potensi anak.

Berikut beberapa peran penting manajemen dalam PAUD
1. Perencanaan
» Menyusun visi, misi, dan tujuan PAUD yang jelas dan terukur.
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Visi, misi, dan tujuan PAUD harus disusun dengan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, termasuk pendidik, orang tua, anak didik, dan masyarakat sekitar. Hal ini
untuk memastikan bahwa visi, misi, dan tujuan yang dirumuskan sesuai dengan kebutuhan
dan harapan semua pihak.

Visi dan misi PAUD harus selaras dengan visi dan misi pendidikan nasional. Visi
pendidikan nasional adalah "Mewujudkan Indonesia maju, berdaulat, mandiri, dan
sejahtera” dengan misi "Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia yang utuh,
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu pengetahuan dan teknologi, sehat jasmani dan rohani, berkemampuan
hidup mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan cinta
tanah air.”

Tujuan PAUD adalah hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan misi. Tujuan harus
terukur, spesifik, dan dapat dicapai dalam jangka waktu tertentu, seperti meningkatkan
persentase anak usia dini yang mencapai perkembangan optimal pada semua aspek
perkembangan (kognitif, bahasa, motorik, sosial-emosional, dan agama) sebesar 80%
dalam jangka waktu 3 tahun. Meningkatkan jumlah pendidik PAUD yang memiliki
kualifikasi S1 PGPAUD sebesar 70% dalam jangka waktu 5 tahun dan menurunkan angka
putus PAUD menjadi 5% dalam jangka waktu 2 tahun.

« Mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak.

Kurikulum PAUD harus berpusat pada anak, yang berarti bahwa kurikulum harus
dirancang berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan anak. Kurikulum PAUD harus
holistik integratif, yang berarti bahwa kurikulum harus mencakup semua aspek
perkembangan anak, yaitu perkembangan fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan agama.

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum PAUD harus bermakna dan kontekstual
bagi anak. Artinya, kegiatan pembelajaran harus relevan dengan kehidupan anak dan
dapat membantu anak untuk memahami dunia di sekitarnya. Kurikulum PAUD harus
fleksibel dan adaptif, yang berarti bahwa kurikulum harus dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi individual anak serta lingkungan belajarnya.

« Menyusun rencana pembelajaran yang terstruktur dan sistematis.

Rencana pembelajaran adalah rancangan kegiatan pembelajaran yang disusun oleh
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Rencana pembelajaran
yang terstruktur dan sistematis akan membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran
secara efektif dan efisien.

Penyusunan rencana pembelajaran yang terstruktur dan sistematis merupakan salah
satu kunci untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas. Dengan menyusun rencana
pembelajaran yang baik, guru dapat membantu anak untuk mencapai perkembangan yang
optimal.

» Menyusun rencana pengadaan sumber daya, seperti pendidik, sarana prasarana, dan

bahan ajar.

1) Libatkan seluruh pemangku kepentingan dalam proses penyusunan rencana
pengadaan sumber daya, seperti pendidik, orang tua, dan masyarakat.

2) Gunakan data dan informasi yang akurat dalam analisis kebutuhan.

3) Lakukan perencanaan pengadaan secara efisien dan efektif.

4) Lakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana pengadaan sumber
daya secara berkala.
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Rencana pengadaan sumber daya harus disusun secara berkelanjutan untuk
memastikan ketersediaan pendidik, sarana prasarana, dan bahan ajar yang berkualitas
untuk mendukung penyelenggaraan PAUD yang berkualitas.

« Menyusun rencana anggaran dan belanja PAUD.

Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah (RABS) PAUD adalah suatu rencana yang
memuat perkiraan pendapatan dan pengeluaran PAUD dalam satu tahun anggaran. RABS
PAUD disusun berdasarkan kebutuhan dan program kerja PAUD yang telah disusun
sebelumnya.

Tujuan Penyusunan RABS PAUD adalah untuk memperjelas perkiraan pendapatan
dan pengeluaran PAUD dalam satu tahun anggaran. Menjadi acuan dalam pelaksanaan
program kerja PAUD untuk membantu dalam memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan
program Kerja , serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan
PAUD.

2. Pengorganisasian

» Membentuk struktur organisasi PAUD yang jelas dan efektif.

Struktur organisasi PAUD adalah susunan atau tatanan jabatan yang menunjukkan
kedudukan, fungsi, dan hubungan antar jabatan dalam organisasi PAUD. Struktur
organisasi yang jelas dan efektif sangat penting untuk kelancaran pelaksanaan program
dan kegiatan PAUD.

» Menentukan tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak dalam organisasi PAUD.

+ Membangun kerjasama yang baik antara semua pihak yang terlibat dalam PAUD,
seperti orang tua, pendidik, pemerintah dan masyarakat

« Memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal.

Pemanfaatan sumber daya secara optimal merupakan kunci untuk mencapai tujuan
individu, organisasi, maupun negara. Makalah ini membahas tentang konsep dan strategi
untuk memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. Konsep yang dibahas meliputi
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. Strategi yang dibahas meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

3. Pelaksanaan

» Melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disusun.

* Membimbing dan mengawasi pendidik dalam melaksanakan tugasnya.

* Memberikan dukungan kepada anak dalam proses pembelajaran, karena memberikan
dukungan kepada anak dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
untuk membantu mereka mencapai potensi penuh mereka.

* Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, merupakan faktor
penting dalam mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Baik di sekolah, di
rumah, maupun di tempat belajar lainnya, suasana yang nyaman dan positif dapat
meningkatkan motivasi, fokus,

» Mengelola sumber daya yang ada secara efisien dan efektif. Pengelolaan sumber daya
yang efisien dan efektif merupakan kunci untuk mencapai manajemen PAUD yang
sukses.

4. Pengawasan

» Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran.

Monitoring dan evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan melakukan monev secara berkelanjutan,
kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dan akuntabilitas penyelenggara pendidikan
terhadap stakeholders dapat dijaga.

* Menilai hasil belajar anak.
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Penilaian hasil belajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran anak.
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana anak telah mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

« Memantau kinerja pendidik.

* Mengevaluasi efektivitas penggunaan sumber daya.

Evaluasi efektivitas penggunaan sumber daya merupakan langkah penting dalam
memastikan bahwa organisasi mencapai tujuannya dengan cara yang paling optimal.
Sumber daya yang dimaksud dapat berupa sumber daya manusia, keuangan, sarana dan
prasarana, waktu, dan lain sebagainya.

Evaluasi efektivitas penggunaan sumber daya merupakan alat yang penting untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya dengan cara yang paling optimal. Dengan
melakukan evaluasi secara berkala, organisasi dapat mengidentifikasi area di mana
sumber daya dapat digunakan dengan lebih baik dan membuat perubahan yang diperlukan
untuk meningkatkan efektivitasnya.

* Melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap program PAUD berdasarkan hasil
pengawasan. Tujuan utama melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap program
PAUD berdasarkan hasil pengawasan adalah untuk:

1) Meningkatkan kualitas program PAUD.

2) Meningkatkan hasil belajar anak.

3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program PAUD.
4) Meningkatkan kepuasan stakeholders terhadap program PAUD.

Melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap program PAUD berdasarkan hasil
pengawasan merupakan bagian penting dari manajemen PAUD vyang efektif. Dengan
melakukan perbaikan dan penyesuaian secara berkelanjutan, kualitas program PAUD
dapat ditingkatkan dan tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai.

5. Kepemimpinan:

» Menciptakan visi dan misi PAUD yang jelas dan terarah.

Visi dan misi merupakan komponen penting dalam manajemen Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Visi dan misi yang jelas dan terarah akan membantu PAUD dalam
mencapai tujuannya dan memberikan arah yang jelas bagi seluruh pemangku kepentingan.
* Memotivasi dan membimbing pendidik dalam melaksanakan tugasnya, berikut

beberapa strategi yang dapat digunakan:

1) Ciptakan Lingkungan Kerja yang Kondusif

2) Berikan Pengembangan Profesional yang Berkelanjutan
3) Berikan Penghargaan dan Pengakuan

4) Berikan Bimbingan dan Dukungan

5) Bangun Hubungan yang Kuat dengan Pendidik

Memotivasi dan membimbing pendidik merupakan tugas penting bagi pemimpin
pendidikan. Dengan menerapkan strategi-strategi di atas, pemimpin pendidikan dapat
membantu pendidik untuk mencapai potensi penuh mereka dan memberikan pendidikan
yang berkualitas bagi anak didik. Pendidik merupakan pilar utama dalam pendidikan.
Kinerja dan motivasi pendidik sangatlah penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang
optimal.

» Membangun kerjasama yang baik dengan semua pihak yang terlibat.

» Mengelola PAUD secara profesional dan akuntabel.

Manajemen yang baik merupakan kunci utama dalam mencapai kesuksesan PAUD.
Dengan manajemen yang efektif, PAUD dapat memberikan pendidikan yang berkualitas
bagi anak dan membantu mereka mencapai potensi maksimalnya. Berikut beberapa
manfaat manajemen yang baik dalam PAUD
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+ Meningkatkan kualitas pembelajaran anak. Meningkatkan kualitas pembelajaran anak
merupakan tanggung jawab bersama, melibatkan berbagai pihak, seperti orang tua,
guru, sekolah, dan masyarakat.

» Memaksimalkan potensi anak.

Langkah pertama dalam memaksimalkan potensi anak adalah dengan memahaminya
terlebih dahulu. Setiap anak memiliki bakat, minat, dan gaya belajar yang berbeda. Orang
tua dan pendidik perlu meluangkan waktu untuk mengenal anak mereka dengan baik,
dengan memperhatikan kemapuan kognitif, kemampuan sosial dan emosional, minat dan
bakat, dan gaya belajar.

» Mewujudkan visi, misi, dan tujuan PAUD.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan formal pertama
yang sangat penting bagi perkembangan anak. PAUD memiliki peran strategis dalam
menyiapkan anak-anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya dan kehidupan di
masa depan. Oleh karena itu, penting bagi PAUD untuk memiliki visi, misi, dan tujuan
yang jelas dan terarah
» Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya. Ada beberapa cara

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya, antara lain:

1) Perencanaan yang matang: Membuat perencanaan yang matang sebelum
menggunakan sumber daya akan membantu memastikan bahwa sumber daya
tersebut digunakan secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan.

2) Pengorganisasian yang baik: Mengatur struktur organisasi yang jelas dan efektif
akan membantu memastikan bahwa sumber daya dialokasikan kepada orang yang
tepat dan digunakan untuk tugas yang tepat.

3) Penggunaan teknologi: Teknologi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penggunaan sumber daya. Contohnya, penggunaan software untuk
mengelola inventaris, melacak penggunaan sumber daya, dan mengotomatiskan
tugas-tugas.

4) Pelatihan karyawan: Memberikan pelatihan kepada karyawan tentang cara
menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif akan membantu meningkatkan
produktivitas dan mengurangi pemborosan.

5) Budaya hemat: Menciptakan budaya hemat dalam organisasi akan membantu
mendorong karyawan untuk menggunakan sumber daya secara bertanggung jawab.
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya merupakan hal

yang penting bagi organisasi maupun individu untuk mencapai tujuannya.

» Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan.

Lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan merupakan faktor penting
dalam mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Suasana belajar yang nyaman dan
positif dapat meningkatkan motivasi, fokus, dan Kkreativitas belajar. Menurut
Kemendikbud RI, lingkungan belajar yang kondusif memiliki beberapa ciri berikut:

1) Fisik yang nyaman: Ruangan belajar yang bersih, rapi, dan tertata dengan baik.
Pencahayaan yang cukup, ventilasi yang baik, dan suhu ruangan yang nyaman.

2) Sosial yang positif: Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, serta antar
siswa. Saling menghormati, menghargai, dan membantu satu sama lain.

3) Psikologis yang aman: Suasana belajar yang bebas dari rasa takut, cemas, atau stres.
Siswa merasa aman untuk bertanya, berpendapat, dan membuat kesalahan.

Berikut beberapa tips untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
menurut Kemendikbud RI:

1) Gunakan berbagai metode pembelajaran yang menarik dan variatif

2) Berikan penghargaan dan pujian
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3) Buatlah aturan yang jelas dan konsisten

4) Libatkan siswa dalam proses belajar mengajar

5) Gunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran

2. Perencanaan Manajemen PAUD

Perencanaan manajemen pada Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu proses
yang mencangkup beberapa tahapan yang memiliki tujuann untuk medirikan sebuah
Lembaga Pendidikan anak usia dini secara efektif dan efisien. Adapun beberapa aspek
penting dalam perencanaan manajemen PAUD:
5. Perencanaan Strategis: Untuk mengelola pendidikan anak usia dini, perencanaan
strategis dapat dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan
pengembangan tertentu, dan kemudian mengembangkan strategi untuk mencapai
tujuan tersebut.
6. Komponen Manajemen: Manajemen PAUD terdiri dari enam komponen: uang
(sumber daya keuangan) yaitu Untuk menjalankan aktivitas manajemen, karena
setiap aktivitas manajemen itu membutuhkan biaya, baik untuk pembelian dan
perawatan alat-alat, pembelian bahan baku/material, pembayaran gaji tenaga kerja
dan sebagainya. Metode proses yaitu dalam manajemen diperlukan adanya
beberapa metode untuk menentukan bagaimana suatu pekerjaan dapat dilakukan.
materi (sumber daya bahan) yaitu untuk memproduksi suatu barang, perusahaan
membutuhkan bahan baku. Mesin (sumber daya teknologi) yaitu digunakan dalam
proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. Manusia (sumber daya
manusia) yaitu ) Sumber daya manusia adalah faktor yang paling penting dalam
menentukan suatu manajemen. Karena, manusia merupakan tokoh yang membuat
perencanaan dan sekaligus melaksanakan proses untuk mencapai tujuan yang
direncanakan.
7. Indikator Perencanaan: Studi menunjukkan bahwa perencanaan manajemen
kurikulum, yang terdiri dari tujuh metrik utama: sumber daya manusia, sarana
prasarana, dan dana, dan kolaborasi, sangat penting untuk manajemen PAUD.
8. Standar Kurikulum: Kurikulum PAUD harus disesuaikan dengan perkembangan
anak. Standar bagi pendidik dan tenaga kependidikan, tingkat pencapaian, isi,
proses, dan penilaian, serta pengelolaan, pembiayaan, dan sarana serta prasarana
harus dipertimbangkan.
9. Pengelolan Sumber Daya: Untuk mencapai tujuan pendidikan, pengelolaan sumber
daya (sumber daya manusia, sarana prasarana, dan dana) sangat penting dalam
pengelolaan PAUD.
10. Pengembangan Kurikulum: Kurikulum PAUD harus diatur oleh lembaga atau
satuan pendidikan dan disesuaikan dengan perkembangan anak termasuk akademis,
psikologis, dan medis.
A. Pengorganisasian Dalam PAUD

PAUD dirancang untuk memberikan lingkungan belajar terbaik bagi anak usia dini .
Ini dimulai dengan struktur organisasi yang baik dan posisi yang jelas bagi guru dan
kepala sekolah. Kurikulum harus disesuaikan dengan perkembangan anak dan
menggunakan metode interaktif dan tematik untuk memastikan bahwa anak terlibat dan
tertarik. Pembelajaran berbasis proyek dan belajar melalui bermain yang sangat baik
untuk perkembangan kognitif dan sosial anak-anak. Lingkungan belajar juga harus
memiliki area bermain luar ruangan yang nyaman dan memungkinkan anak-anak bergerak
dan bereksplorasi.

Evaluasi program secara menyeluruh dan evaluasi berkala terhadap perkembangan
anak membantu menentukan seberapa efektif program dan perbaikan apa yang diperlukan.
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Simulasi protokol kesehatan yang ketat dan menjaga keselamatan fisik anak-anak di
lingkungan sekolah harus menjadi prioritas utama. Untuk membuat pengalaman belajar
anak-anak kaya dan bermanfaat, sangat penting untuk menyediakan sumber daya dan
fasilitas seperti alat peraga dan media belajar.

B. Kepemimpinan dan Motivasi

Kepemimpinan dan motivasi sangat penting dalam pendidikan anak usia dini
(PAUD). Untuk menjalankan PAUD yang efektif, guru atau pengelola harus dapat
mempengaruhi dan mengarahkan anak-anak dan karyawan mereka menuju tujuan
pendidikan yang jelas. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif, orang mesti
memiliki sifat seperti empati, komunikasi yang jelas, inovasi, keterampilan manajemen,
dan pengambilan keputusan yang bijaksana. Pendekatan kolaboratif dan fokus pada
kebutuhan anak juga membantu.

Dorongan internal dan eksternal yang mendorong anak-anak untuk antusias dalam
belajar disebut sebagai motivasi dalam PAUD. Motivasi intrinsik, seperti rasa ingin tahu
dan kesenangan dalam belajar, dan motivasi ekstrinsik, seperti pujian dan penghargaan,
sangat penting untuk mempertahankan semangat belajar anak-anak. Cara yang efektif
untuk meningkatkan keinginan anak untuk belajar adalah dengan menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan, menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran,
memberikan penghargaan atas prestasi, dan memasukkan minat anak dalam proses
pembelajaran.

Peran guru sebagai contoh yang memberikan dukungan psikologis dan mendorong
orang untuk menjadi diri mereka sendiri juga sangat penting dalam hal motivasi. Guru
yang memahami dan memenuhi kebutuhan emosional anak-anak dan memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk berinisiatif dalam pembelajaran akan membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka
secara optimal. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa semua anak memaksimalkan
potensi belajarnya , usia pendidikan dini memerlukan kepemimpinan yang baik dan
strategi motivasi yang tepat.

C. Pengendalian dan Evaluasi

Pengendalian dan evaluasi adalah bagian penting dari pendidikan anak usia dini
(PAUD) untuk memastikan bahwa pendidikan memenuhi standar kualitas dan tujuan yang
diinginkan. Pengendalian mutu mencakup pengawasan berbagai aspek, seperti
penggunaan metode pengajaran yang efektif, kualifikasi guru, dan kurikulum yang
digunakan. Ini penting karena kualitas pengajaran yang baik memberikan kontribusi
langsung terhadap perkembangan anak. Lembaga PAUD dapat memastikan bahwa setiap
anak mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhannya
dengan mengendalikan kualitas ini.

Pengendalian proses PAUD juga mencakup pengawasan langsung terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas. Guru harus memastikan bahwa setiap kegiatan dirancang untuk
mengoptimalkan pertumbuhan fisik dan kognitif siswa. Ini termasuk penggunaan materi
pelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa dan mengelola interaksi antara siswa
dan guru untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Lembaga PAUD dapat
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan merangsang bagi setiap anak
jika prosesnya dikendalikan dengan baik.

D. Faktor- faktor yang mempengaruhi mutu layanan Paud

Memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan atau tersirat
sebagai mutu secara umum .

Pengertian mutu dalam pendidikan mencakup input, proses, dan output pendidikan.
Sejauh mana lembaga mampu mengelola potensinya secara optimal, termasuk tenaga
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pengajar, siswa, proses pembelajaran, sarana pendidikan, keuangan, dan hubungan dengan
masyarakat, akan memengaruhi mutu produk pendidikan. Pada titik ini, lembaga
pendidikan harus mampu mengadopsi paradigma baru—pendidikan yang berfokus pada
kualitas setiap aktivitas yang berhubungan dengannya—untuk mencapai kualitas.

Edward Sallis (2016) menjelaskan bahwa gagasan bahwa kualitas pendidikan yang
diperoleh dari kualitas pendidikan bukanlah tujuan akhir; sebaliknya, ia digunakan
sebagai alat untuk mengukur produk akhir standar yang ditetapkan. Konsep kualitas,
misalnya:

A. Mutu sebagai konsep absolut (mutlak), yang menganggap mutu sebagai sesuatu
yang ideal dan tidak ada duanya.

B. Mutu dalam konsep relatif, yang mengatakan bahwa produk atau jasa memenuhi
persyaratan, Kkriteria, atau spesifikasi yang ditetapkan.

C. Mutu menurut konsumen, yang menganggap konsumen sebagai penentu akhir
tentang kualitas produk atau layanan, sehingga kepuasan konsumen menjadi
prioritas utama.

3. Hambatan yang dihadapi manajemen PAUD dan Langkah-langkah untuk
meningkatkan mutu layanan PAUD
A. Hambatan yang dihadapi Manajemen PAUD

Problematika manajemen atau manajerial. Sumber permasalahan manajemen atau
manajerial di lembaga PAUD di Indonesia adalah pada jumlah atau kuantitas Sumber
Daya Manusia (SDM) pengelola struktural lembaga PAUD. Jumlah SDM-nya sangat
minim, sehingga banyak guru yang merangkap banyak jabatan, seperti selain sebagai guru
kelas, dia juga sebagai kepala sekolah, waka kurikulum, pegawai administrasi dan
sebagainya Berikut ini hambatan-hamabatan lainnya yang terjadi dalam Manajemen
PAUD.

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam manajemen PAUD meliputi :
1. Keterbatasan sumber daya

Keterbatasan dana, fasilitas, dan tenaga kerja yang dapat mempengaruhi kualitas
layanan pendidikan yang diberikan oleh lembaga PAUD.
2. Kurangnya sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dan memadai sangat penting untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Keterbatanan sarana dan prasarana dapat
mengurangi hasil belajar anak.

3. Kurangnya profesionalisme tenaga pendidik

Kurangnya profesionalisme tenaga pendidik dapat mempengaruhi kualitas
pendidikan yang diberikan.

4. Kurangnya kerjasama antara sekolah, orang tua, dan Masyarakat

Kurangnya kerjasama antara elemen tersebut dapat menghambat tujuan pendidikan
yang ingin dicapai.

5. Kurangnya transparansi sistem pengelolaan keuangan

Kurangnya transparansi sistem pengelolaan keuangan dapat mempengaruhi fungsi
pendidikan anak usia dini dan menyebabkan orang tua merasa tidak aman tentang
lembaga pendidikan PAUD.

6. Kurangnya peran dan fungsi kepala sekolah

Kepala sekolah harus ikut serta dalam membantu sumber daya manusia di sekolah
yang lebih baik, tetapi kurangnya peran dan fungsi kepala sekolah dapat menghambat
fungsi pendidikan.

7. Kurangnya peran dan fungsi guru
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Guru harus memiliki kreativitas untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas,
tetapi kurangnya peran dan fungsi guru dapat menghambat fungsi pendidikan.
8. Kurangnya peran dan fungsi pemerintah

Bantuan dari pemerintah baik depdiknas maupun kementerian agama sudah ada,
tetapi kurangnya peran dan fungsi pemerintah dapat menghambat fungsi pendidikan.
9. Kurangnya peran dan fungsi Yayasan

Yayasan harus ikut serta dalam membantu sumber daya manusia di lembaga PAUD,
tetapi kurangnya peran dan fungsi yayasan dapat menghambat fungsi pendidikan.

10. Kurangnya peran dan fungsi orang tua

Orang tua harus ikut serta dalam membantu sumber daya manusia di lembaga
PAUD, tetapi kurangnya peran dan fungsi orang tua dapat menghambat fungsi
pendidikan.
B. Langkah-langkah untuk meningkatkan mutu layanan PAUD

Secara operasional, ke depan dalam sistem PAUD Indonesia perlu disediakan
lembaga yang dapat mengatasi masalah-masalah dalam pembangunan PAUD yang lebih
komprehensif dan menunjang peningkatan mutu yang lebih baik. Untuk itu ke depan
diperlukan tersedianya pusat konsultasi PAUD yang dapat diintegrasikan dengan
Puskesmas; serta pendirian PAUD Inprovemnent Center (PIC) yang dapat menjadi pusat
mutu, informasi dan rujukan pembangunan PAUD (misal: dengan revitalisasi BPKB, SKB
dan digandengkan dengan penguatan peran HIMPAUDI atau IGTK, dsb) Selain itu
Berikut ini beberapa Langkah-langkah lainnya untuk meningkatkan mutu layanan PAUD.
Langkah-langkah dalam manajemen PAUD untuk meningkatkan mutu layanan

PAUD meliputi:
1. Meningkatkan Mutu Penyelenggaraan Layanan PAUD Terpadu

Meningkatkan kualitas layanan PAUD secara terus-menerus dan memenuhi standar
pembelajaran, pendidik, dan sarana/prasarana pendidikan.
2. Mengoptimalkan Penanaman Pendidikan Karakter

Meningkatkan penanaman pendidikan karakter di PAUD untuk menghasilkan anak
yang cerdas dan komprehensif.
3. Meningkatkan Kualifikasi dan Kompetensi PTK PAUD

Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi guru dan staf PAUD untuk meningkatkan
kualitas layanan.
4. Meningkatkan Karir, Kesejahteraan, Penghargaan, dan Perlindungan PTK PAUD

Meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan guru dan staf PAUD untuk
meningkatkan motivasi dan kinerja mereka.
5. Mengembangkan Layanan PAUD Holistik-Integratif

Meningkatkan layanan PAUD yang mengintegrasikan pendidikan, kesehatan, gizi,
pengasuhan, dan perlindungan anak.
6. Meningkatkan Tata Kelola dan Akuntabilitas

Meningkatkan tata kelola dan akuntabilitas PAUD untuk meningkatkan kualitas
layanan dan transparansi.
7. Mengembangkan Proses Pembelajaran yang Efektif

Meningkatkan proses pembelajaran yang efektif, menarik, nyaman, dan aman untuk
meningkatkan kualitas layanan.
8. Meningkatkan Sistem Evaluasi dan Pengawasan

Meningkatkan sistem evaluasi dan pengawasan untuk meningkatkan kualitas
layanan dan mengurangi kekurangan.
9. Meningkatkan Kerjasama dan Kolaborasi
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Meningkatkan kerjasama dan kolaborasi antara guru, staf, dan masyarakat untuk
meningkatkan kualitas layanan.

10. Mengembangkan Sistem Informasi yang Akurat

Meningkatkan sistem informasi yang akurat untuk meningkatkan kualitas layanan
dan mengurangi kekurangan.

4. Studi Kasus atau Contoh Implementasi,tantangan dan hambatan dalam layanan
PAUD serta saran terhadap hambatan

Studi Kasus atau Contoh Implementasi,tantangan dan hambatan dalam layanan
PAUD serta saran terhadap hambatan di Sekolah TK Himmelskind School Bintaro
Tanggal: Sabtu, 6 Juli 2024
Wawancara oleh: Deniz Ma’rifah (11220184000037)

Kepada: Kepala Sekolah Himmelskind School Bintaro, Miss Nurmaw’izatillah.
1. Apa Pengalaman atau keberhasilan Himmelskind School dalam meningkatkan mutu
layanan melalui manajemen yang baik?

Menurut pengalaman, setelah dilakukan beberapa hal selama satu tahun belakangan
seperti diantaranya evaluasi berkala, peningkatan kompetensi guru setiap tahun,
pengembangan sarana dan prasarana sekolah juga komunikasi antara orang tua dan
sekolah berkembang cukup pesat menilik fakta bahwa terjadi peningkatan pendaftaran
murid baru dari tahun ke tahun.

2. Apa kendala-kendala yang dihadapi Manajemen Himmelskind School? Lalu
bagaimana solusinya?

Kendala yang dialami biasanya terjadi pada kurang lengkapnya administrasi guru,
sehingga pihak manajemen perlu membuat aturan aturan yang diperbaharui setiap
tahunnya untuk meningkatkan kompetensi profesional, pedagogis, kepribadian dan sosial
setiap guru melalui rapat program kerja berkala
3. Langkah-langkah yang dapat diambil oleh Manajemen Himmelskind school untuk

meningkatkan mutu layanan.

Seperti telah disebutkan dalam poin pertama, peningkatan mutu yang selalu
dilakukan oleh pihak manajemen Himmelskind School diantaranya adalah membangun
tim kerja yang solid dengan meningkatkan kompetensi guru, melakukan evaluasi guru dan
evaluasi kurikulum pembelajaran secara berkala, membangun komunikasi dengan orang
tua, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta membangun budaya positif di
sekolah. Kesemuanya ini yang sudah dan akan terus dilakukan demi meningkatkan
kualitas sekolah TK Himmelskind School Bintaro.

KESIMPULAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran krusial dalam membentuk
dasar perkembangan anak sebelum memasuki jenjang pendidikan formal. Mutu layanan
PAUD memengaruhi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Oleh karena itu,
manajemen yang efektif dalam PAUD menjadi fokus utama untuk mencapai tujuan
pendidikan yang optimal. Manajemen dalam PAUD melibatkan berbagai aspek, termasuk
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Tantangan dalam
manajemen PAUD meliputi kesadaran orang tua, Kketerbatasan waktu, dan akses
informasi. Solusi melibatkan kolaborasi, pelatihan, dan pemanfaatan teknologi.Contoh
praktik terbaik di berbagai PAUD dapat memberikan gambaran konkret tentang
bagaimana manajemen yang efektif dapat meningkatkan mutu layanan. Manajemen yang
baik dalam PAUD akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan
kualitas pengajaran, serta memastikan adanya sumber daya yang memadai. Dengan
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pemahaman yang komprehensif tentang peran manajemen, diharapkan layanan PAUD
dapat berkualitas tinggi, membantu anak-anak tumbuh dan berkembang secara optimal.
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